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ABSTRAK

Rani. 2022. “Hubungan Laju Infiltrasi Terhadap Peningkatan Aliran Permukaan
di Daerah Pengembangan Permukiman Kota Padang”

Permasalahan vyang terjadi pada lahan permukiman vyaitu aliran
permukaan (run off) akibat limpasan air hujan pada saat terjadinya curah hujan
yang tinggi. Perubahan lahan akibat lahan permukiman diperkirakan akan
berdampak pada perubahan arah limpasan yang akan mengarah ke permukiman.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa besar peningkatan nilai
infiltrasi terhadap aliran permukaan di lahan permukiman kota Padang. Data laju
infiltrasi dapat digunakan untuk menduga kapan suatu run off akan terjadi bila
suatu jenis tanah telah menerima sejumlah air melalui curah hujan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksperimen dimana data terkait parameter infiltrasi seperti data laju infiltrasi,
kapasitas infiltrasi, diambil secara langsung dilapangan sedangkan aliran
permukaan dan intensitas hujan diambil dari data yang sudah ada. Dimana
pengambilan data parameter infiltrasi dilakukan dengan menggunakan alat turf-
tec (double ring infiltrometer digital) untuk menunjukan hubungan laju infiltrasi
terhadap aliran permukaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
didaerah pengembangan permukiman kota Padang, maka diperoleh nilai infiltrasi
dan aliran permukaan pada masing-masing lokasi. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan laju infiltrasi terhadap aliran permukaan dapat dilihat pada
Gambar 10. Pada saat curah hujan diperkirakan konstan, infiltrasi yang terbesar
terjadi di awal terjadinya hujan (f0) yaitu pada waktu ke 0,02 jam, sedangkan
tanah mulai jenuh pada saat air turun dari alat, yaitu pada waktu jam ke 0.05.
Tanah mulai jenuh total pada saat berpotongan pada waktu jam ke 0,30 dengan
intensitas hujan sebesar 10,5 cm/jam. Dimana semakin besar laju infiltrasi maka
semakin kecil aliran permukaan (run off)begitu juga sebaliknya. Artinya semakin
besar laju infiltrasinya maka semakin kecil terjadi banjir ataupun terjadinya
genangan.

Kata Kunci : Infiltrasi, Aliran Permukaan, Intensitas Hujan.



ABSTRACT

Rani. 2022. "Relationship of Infiltration Rate to Surface Flow in the Settlement
Development Area of Padang City"

The problem that occurs on residential land is runoff due to rainwater runoff
during high rainfall. Land changes due to residential land are expected to have an
impact on changes in the direction of runoff that will lead to settlements. This
test aims to determine how much the increase in infiltration value to surface
runoff in residential land in the city of Padang. This type of quantitative research
uses an experimental approach where data is related to infiltration parameters
such as data on infiltration rate, infiltration capacity, surface runoff and rainfall
intensity. Infiltration parameter data was collected using a digital (double ring
infiltrometer) and rainfall data to show the relationship between infiltration rate
and surface runoff. Based on the results of research that has been carried out in
the residential development area of Padang city, the infiltration and surface
runoff values obtained at each location. When rainfall is estimated to be
constant, the largest infiltration occurs at the beginning of the rain (f0) at 0.02
hours, while the soil begins to saturate when the water comes out, namely at
0.05 hours. The soil began to be completely saturated at the time of intersection
at 0.30 hour with a rainfall intensity of 10,5 cm/hour. Where the greater the
infiltration rate, the smaller the runoff and vice versa. This means that the
greater the infiltration rate, the smaller the occurrence of flooding or inundation.

Keywords: Infiltration, Surface Flow, Rain Intensity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan pembangunan infrastruktur kota seperti
pembangunan jalan, jembatan, perumahan, pabrik, menurut adanya
ketersediaan lahan yang memadai. Hal tersebut yang dapat mengakibatkan
penggunaan lahan semakin meningkat, sehingga dapat mempertahankan
serta meningkatkan kemampuan lahan dalam meresap air dan juga menjaga
kelestarian lingkungan, khususnya mewujudkan sistem tata air yang
berkesinambungan (Sipil et al., n.d.).

Contoh nyata dari dampak negatif penggunaan lahan yang tidak tepat
yaitu terjadinya genangan banjir di musim hujan. Di suatu wilayah sudah
padat dengan pembangunan, taraf resapan air permukaan (surface run off)
sebagai akibat kapasitasnya terlampaui, sementara daya tampungnya tidak
mencukupi sehingga mengakibatkan banjir (Sipil et al., n.d.).

Kota Padang ialah salah satu kota yang terdapat di provinsi Sumatera
Barat. Sekaligus lbu kota dari provinsi tersebut. Kota Padang memiliki
wilayah seluas 694,96 km? dengan kondisi geografi berupa daerah
perbukitan yang ketinggiannya mencapai 1.853 m dpl. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 jumlah penduduk di Kota
Padang 909.040 jiwa (BPS, 2021). Jumlah penduduk Kota Padang yang
semakin bertambah menjadikan kebutuhan akan lahan permukiman
semakin meningkat, hal ini menyebabkan jumlah lahan untuk permukiman
yang harus tersedia akan semakin besar salah satunya di daerah pesisir
pantai kota Padang menjadikan kebutuhan akan lahan permukiman semakin
padat.

Menyikapi kondisi kerentanan terjadinya bencana di kota Padang.
Pemerintah kota Padang (Pemko) dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah

(RTRW) Kota Padang kawasan yang rawan akan tsunami baik dengan resiko



sedang dan resiko rendah dapat di kembangkan untuk permukiman (pasal
63). Kawasan permukiman adalah merupakan kawasan yang di peruntukkan
untuk tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan saran
dan prasarana untuk kehidapan. RTRW kota Padang juga mendorong
kawasan pengembangan perumahan ke arah Utara kota dan ke arah Timur
kota secara selektif dan intensitas yang disesuaikan dengan daya dukung
ruang. Kawasan pengembangan permukiman yang diperuntukkan untuk
daerah permukiman penduduk pada saat sekarang hingga masa mendatang
yaitu di Kecamatan Pauh, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan Lubuk
Begalung, Kecamatan Koto Tangah, dan Kecamatan Kuranji.

Dikutip dari Almeida dkk; 2018; Walker dkk,2002 dalam (Andayono, 2019)
perubahan fungsi lahan dari suatu daerah yang awalnya ialah daerah
resapan air hujan menjadi lahan permukiman bisa menaganggu rantai siklus
air, ditimbulkan kondisi tanah mengalami perubahan seperti kepadatan
tanah, porositas tanah dan struktur tanah. Maka, untuk membangun
kawasan yang dulunya resapan air hujan menjadi permukiman perlu
dilakukan penimbunan dengan memakai tanah timbunan.

Menurut (Rakhim et al., 2016) dalam penelitiannya menurunya tingkat
kemampuan infiltrasi tanah sehingga terjadi peningkatan aliran permukaan
ataupun fenomena terjadinya banjir atau genangan. sebagai alternative
untuk mengatasi masalah genangan permukaan maka diupayakan dapat
mengurangi tingkat aliran permukaan sehingga persentase aliran permukaan
berbanding resapan air yang masuk kedalam tanah tanpa harus menghalangi
pembangunan kota vyang terus berkembang. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengunaan tutupan lahan daapat memperbesar infiltrasi dan
menggurangi aliran permukaan (run off). Juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengisisan air ke dalam tanah dan efektif untuk mengurangi limpasan
permukaaan dalam kondisi puncak. Ini berarti ada peningkatan nilai infiltrasi

yang cukup signifikan bila permukaanya diberikan tutupan vegetasi.



Menurut (Ravie et al.,, 2020) dalam penelitiannya analisis laju infiltrasi
pada Sub (Daerah Aliran Sungai) Siak Kota Pekanbaru, banjir sering terjadi di
kota Pekanbaru pada saat terjadinya hujan disebabkan kurangnya daerah
resapan infiltrasi dan kondisi pasang surut sungai siak, tepatnya pada DAS
Sago yang mana pada daerah ini mempunyai daerah perumahan yang padat
penduduk. Banjir. Sebagai upaya dalam mengatasi banjir pada DAS
Senapelan dan Sago Pekanbaru perlu dilakukan penelitian analisis laju
infiltrasi dengan menggunakan alat double ring infiltrometer dan
menggunakan analisis pengukuran laju infiltrasi Horton dan penelitian ini
terdapat 10 titik. Hasil penelitian ini data penurunan air di lapangan
didapatkan hasil penurunan awal yang berbeda pada tiap lokasi dan
kapasitas infiltrasi dari hasil analisis juga didapat hasil kapasitas waktunya
menunjukkan kapasitas yang berbeda tiap lokasi.

Perubahan tataguna lahan merupakan penyebab tingginya limpasan air
permukaan (run off) dibandingkan faktor lainya. Setelah faktor kemiringan
lahan, jenis tanah dan jenis vegetasi di atasnya turut berperan dalam
menentukan besarnya (run off) yang terjadi dan air yang dapat disimpan
didalam tanah melalui proses infiltrasi. Tingginya volume run off yang terjadi
yaitu salah satu penyebab terjadinya banjir serta longsor di daerah pagar
alam (Madhatillah & Har, 2020).

Ketersediaan air didalem tanah sangat berpengaruh pada perubahan tata
guna lahan disuatu daerah, serta berdampak pada rasapan air hujan. Di
Indonesia, telah ada kasus dimana suatu lahan permukiman terendam air
pada saat curah hujan tinggi, sebagai contoh kasus peristiwa banjir di
Kalimatan Selatan awal tahun 2021 yang tarjadi akibat hujan turun dengan
intensitas cukup tinggi di wilyah tersebut. Jika air hujan jatuh ke permukaan
tanah maka pergerakan air akan diteruskan ke dua arah, yaitu air limpasan

atau aliran permukaan secara horizontal (run off) dan air yang bergarak



secara vertical yang disebut air infiltrasi (Autoridad Nacional del Servicio
Civil, 2021).

Kawasan permukiman merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar
kawasan lindung, baik berupa kawsan perkotaan ataupun perdesaan yang
berfungsie sebagai lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupen dan penghidupen (UU No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman untuk mengakomodasi pertumbuhan penduduk
yang terus meningkat (Mononimbar, 2014).

Permasalahan vyang terjadi pada lahan permukiman vyaitu airan
permukaan (run off) akibat limpasan air hujan pada saat terjadinya curah
hujan yang tinggi. Perubahan lahan akibat lahan permukiman diperkirakan
akan berdampak pada perubahan arah limpasan yang akan mengarah ke
permukiman. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa besar
peningkatan nilai infiltrasi terhadap aliran permukaan di lahan permukiman
kota Padang. Data laju infiltrasi dapat digunakan untuk menduga kapan
suatu run off akan terjadi bila suatu jenis tanah telah menerima sejumlah air
melalui curah hujan. Dimana semakin tinggi nilai infiltrasi maka semakin kecil
potensi terjadinya banjir. Sebaliknya, semakin rendah tingkat infiltrasi maka
aliran permukaan semakin tinggi, hal ini lah yang dapat menyebabkan
potensi terjadinya banjir atau genangan (Dipa et al., 2021).

Bahaya banjir di kawasan perumahan sering terjadi akibat perubahan tata
guna lahan dari area resapan menjadi area kedap air. Solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan banjir terutaman untuk daerah
permukiman padat atau yang memiliki lahan resapan air hujan yang rendah
dapat dilakukan dengan menggunakan infiltrasi melalui peresapan air hujan
ke dalam tanah dengan memperbesar laju resapan atau laju infiltrasi ke
dalam tanah.

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan dia atas, maka penulis

melakukan penelitian tentang “Hubungan laju infiltrasi terhadap



1.

peningkatan aliran pemukaan di daerah pengembangan permukiman kota
Padang”.
Tujuan dan Manfaat

Tujuan tugas akhir ini untuk mengetahui apakah ada hubungan nilai
infiltrasi terhadap peningkatan aliran permukaan di daerah permukiman
pengembangan kota Padang.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan
sekaligus salah satu syarat untuk memperoleh gelat sarjana teknik.
Bagi mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, dapat menambah
wawasan, pengetahuan, serta informasi mengenai nilai infiltrasi terhadap
peningkatan aliran permukaan.
Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan untuk menambah wawasan dan

pengetahuan sebagai sumber referensi untuk penelitian berikutnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang dan
identifikasi masalah diatas, penulis membatasi permasalahan pada
terjadinya perubahan tata guna lahan dari daerah resapan air hujan menjadi
lahan permukiman dapat menyebabkan infiltrasi menjadi kecil, saat hujan
jatuh sebagian besar menjadi limpasan permukiman tanah yang dapat
mengakibatkan banjir di daerah pengembangan kota Padang.

Spesifikasi Teknis

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini dan supaya memberikan hasil yang bermanfaat maka
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Dimana nantinya penelitian ini akan memperoleh

keterkaitan ada atau tidaknya hubungan antara laju infiltrasi terhadap



peningkatan aliran permukaan di daetah pengembangan permukiman kota

Padang.



